BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari uraian di atas disimpulkan sebagai berikut:

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik sosial pasca pemilu
ligeslatif 2009 di desa Raci Wetan dapat disimpulkan adalah karena
masyarakat itu sendiri dan karena ada pengaruh dari lingkungan, adanya
paksaan dari tokoh-tokoh masyarakat dan perangkat desa, dan mengadakan
pengajian umum untuk menarik banyak massa karena masyarakat Desa Raci
Wetan masih fanatic, akan tetapi isi pengajian itu adalah berkampanye.
Sedangkan partisipan yang lain tidak setujuh dengan adanya itu sehingga
terjadilah konflik social. Adapun masyarakat Desa Raci Wetan ini sangatlah
gampang dipengarui karena mereka tidak punya wawasan atau pemahaman
tentang adanya pemilu tersebut.

Bentuk-bentuk konflik sosial pasca pemilu ligeslatif 2009 di desa Raci Wetan,
terjadi perusakan atribut partai dan salah satu golongan yang dilakukan oleh
golongan dari lawannya sehingga diantara keduanya, saling menjelek-jelekan
pesaingnya, bahkan berkata pekataannya menyinggung perasaan dari pihak
lain sehingga menimbulkan sikap emosi dari pihak lain dengan demikian

konflik pun tidak bisa dihindarkan dan itupun berimbas pada waktu pasca
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pemilu ligeslatif 2009. Dan juga paling disayangkan adalah bahwa dengan
adanya persaingan tersebut, yaitu antara partisipan yang satu dengan yang lain
maka mereka tidak mau lagi bertegur sapa apabila saling bertemu bahkan
keduannya saling bermusuh, padahal sebelum adanya pemilihan tetrsebut
kehidupan mereka sangat rukun, damai, tentram, dan saling gotong royong

satu sama lain.

B. Saran (Rekomendasi)

1.

Sesudah terpilihnya dari caleg (calon anggota legislatif) masing-masing
golongan berharap dari masing-masing orangnya untuk menerima hasil
pemilihan yang sah dari caleg tersebut.

Dari caleg yang kalah menghimbau pada dukungannyav untuk menerima hasil
pemilihannya yang dilaksanakan secara sah untuk tidak berbuat yang anarkis
atau profokasi kemasyarakat.

Konflik merupakan suatu gejala alamiah yang merekat pada setiap

masyarakat, konflik memang tidak bisa dihilangkan dari kehidupan manusia, akan

tetapi tidak harus dibiarkan untuk terus berkembang, sekecil apapun konflik maka

harus segera diselesaikan dan tidak boleh dibiarkan berlarut-larut.

Pendidikan yang rendah dan status ekonomi yang masih berada di bawah

garis menengah pada masyarakat desa Raci Wetan adalah merupakan fenomena

yang harus diperhatikan dan merupakan dalam hal pembangunan masyarakat

pedesaan di Gresik khususnya dan di Indonesia umumnya. Sebab jika melihat
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penduduk Kabupaten Gresik secara keseluruhan masih tergolong masyarakat
tertinggal. Oleh karena itu masalah tersebut harus dicari jalan keluarnya karena
hal ini berimbas pada pemilu. Sehingga masyarakat perlu diberi bimbingan
masalah pemilu ke desa-desa khususnya di desa Raci Wetan agar pada waktu
yang akan datang masyarakat memahami betul apa yang dinamakan pemilu dan
partai politik sehingga konflikpun tidak akan terjadi dan itupun akan dapat
mengubah kehidupan mereka menjadi lebih baik. oleh karenanya perlilah kiranya
dari tokoh masyarakat untuk memberikan pengertian tentang pentingnya masalah
pendidikan. Karena dengan meningkatkan pendidikan maka masyarakat akan
lebih mengerti tentang arti pemilihan yang sebenarnya. Mereka harus diberi
kesadaran mengenai arti pemilih bahwa pemilihan itu tidak dapat dibeli dengan
uang, tetapi memilih dalam suatu pemilih itu harus berdasarkan pada hati nurani,
dan juga bukan karena ikut-ikutan dan mereka tidak akan mudah di peralat oleh

orang lain, mereka akan lebih selektif dalam memilih.



